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MENUJU TATANAN NORMAL BARU

DIY yang Produktif dan Aman Covid-19

Pihaknya sekaligus me-

minta seluruh Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

maupun setiap kabupaten/

kota di DIY melakukan

identifikasi apa saja yang

perlu disiapkan, SDM serta

pendanaannya menyong-

song era tatanan baru di

masa pandemi Covid-19. 

Protokol ini tetap harus

ada pengetatan dan peng-

awasan di lapangan supaya

masyarakat bisa melak-

sanakan dan akhirnya ter-

internalisasi dalam diri ma-

syarakat yang arahnya

menuju tatanan normal

baru.

Kepala Badan Perencana-

an Pembangunan Daerah

(Bappeda) DIY Budi Wibo-

wo menyampaikan prasya-

rat menuju tatanan kehi-

dupan baru di DIY antara

lain penularan Covid-19 da-

pat dikendalikan, kapasitas

sistem, kesehatan yang ada

mulai dari Rumah Sakit

(RS) sampai peralatan me-

dis sudah mampu melaku-

kan identifikasi, isolasi,

pengujian, pelacakan kon-

tak, hingga melakukan ka-

rantina orang yang terin-

feksi. Selanjutnya mampu

menekan risiko wabah virus

Korona pada wilayah atau

tempat dengan kerentanan

tinggi, penerapan protokol

pencegahan Covid-19 di

tempat kerja melalui pener-

apan jaga jarak fisik, fasili-

tas cuci tangan dan etika

pernapasan. 

"Mampu mengendalikan

risiko kasus dari pembawa

virus yang masuk ke suatu

wilayah. Memberikan ke-

sempatan kepada masyara-

kat untuk memberikan ma-

sukan, berpendapat dan

dilibatkan dalam proses

masa transisi menuju ma-

syarakat produktif dan

aman Covid-19," tutur Budi

di Yogyakarta, Senin (1/6).

Budi menjelaskan pro-

tokol baru dalam tatanan

kehidupan baru di DIY

yang harus dipersiapkan

yaitu protokol kesehatan di

dunia kerja, protokol kese-

hatan di dunia pendidikan,

protokol kesehatan di tem-

pat umum dan protokol ke-

sehatan di tempat tertentu.

Langkah menuju tatanan

kehidupan baru di DIY

adalah analisis kondisi epi-

demologi dan pemetaan

klaster persebaran Covid-

19, meningkatkan kapasi-

tas layanan kesehatan ma-

syarakat yang terinfeksi

Covid-19, melakukan peme-

taan, identifikasi dan pe-

nelusuran kontak ODP,

PDP dan orang yang di-

makamkan dengan protokol

Covid-19 serta meningkat-

kan sosialisasi dan komuni-

kasi ke masyarakat tentang

Covid-19 dengan melibat-

kan tokoh masyarakat, aga-

ma dan informal lainnya.

"Membangun gerakan soli-

daritas, gotong royong tidak

hanya di pedesaan tetapi juga

di perkotaan dan membangk-

itkan semangat untuk saling

bermanfaat untuk orang lain.

Menyiapkan dunia usaha de-

ngan protokol dan strategi

baru, misalnya mengguna-

kan bahan baku lokal, tenaga

kerja lokal dan memasar-

kan secara global (online),”

terangnya.

Kemudian menyiapkan du-

nia pendidikan dengan pro-

tokol dan strategi baru,

menyiapkan protokol baru di

tempat-tempat/fasilitas umum

(pasar, mal, pertokoan) dan

penyelenggaraan acara (per-

nikahan, event dan lain-

lain), menyiapkan protokol

baru di tempat kerja serta

menyiapkan protokol trans-

portasi publik. (Ira)-o

HUT ke-12, KAI Rayakan Secara Virtual
YOGYA (KR) - Kongres Advokat Indonesia (KAI) mera-

yakan HUT ke-12, Sabtu (30/5) secara virtual. Kemudian

akan diselenggarakan konsultasi hukum gratis bagi ma-

syarakat di masing-masing anggota KAI DIY. 

DPD KAI DIY R Sudjadi Wisnumurti SH MH CIL di-

dampingi Ketua Panitia Feryan Harto Nugroho SH menje-

laskan, HUT ke-12 KAI diselenggarakan di Yogya. Namun

karena masih pandemi Covid-19, perayaan HUT dilak-

sanakan secara virtual. 

"Selain merayakan ulang tahun, juga diadakan halal bi-

halal. Perayaan ini dihadiri oleh Presiden KAI bersama ja-

jaran pengurus DPP KAI. Sedangkan anggota dari DPD

lain mengikuti secara virtual," jelasnya. 

KAI juga akan melaksanakan bakti sosial pada 7 Juni

2019. Kegiatan itu sebagai bentuk kepedulian KAI dalam

memberantas penyebaran virus korona dan menyongsong

new normal. 

"Kami ingin berbagi kepada masyarakat yang membu-

tuhkan yakni pembagian masker dan sembako. Selain

berbagi, nanti kami juga akan melaksanakan ziarah kubur

ke makam senior advokat pada 9 Juni 2020," terangnya. 

Di samping itu, DPD KAI DIY juga akan melaksanakan

konsultasi hukum gratis bagi masyarakat pada 14 - 21

Juni 2020. Konsultasi dilakukan di kantor hukum masing-

masing anggota KAI DIY.  "Bagi masyarakat yang ingin

konsultasi bisa datang langsung ke masing-masing anggo-

ta KAI," ujarnya. (Sni)-o
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Wujudkan ketahanan pangan, Kader PKK RW 10

Gampingan menggelar sedekah sayuran.

Kader PKK RW 10 Gampingan Sedekah Sayuran

YOGYA (KR) - Peduli ketahanan pangan di tengah
pandemi Covid-19, ibu-ibu Kader PKK RW 10 Kampung
Gampingan, Kelurahan Pakuncen memprakarsai kegia-
tan Sedekah Sayuran setiap Senin, Rabu dan Jumat.
Kegiatan yang sudah berjalan sebulan ini diikuti bebe-
rapa RW di sekitar Kampung Gampingan.

"Sayuran dan bahan-bahan pokok tersebut diusahakan
secara mandiri oleh ibu-ibu Kader PKK RW 10 pada pagi
hari setiap jadwal kegiatan sedekah sayur," tutur Ketua
PKK RW 10 Kampung Gampingan Rita Pratiwi, kepada
KR, Senin (1/6). Disebutkan, ibu-ibu PKK juga melakukan
edukasi terkait penggunaan masker selama di luar rumah.
"Masyarakat yang mengambil sayuran dan beberapa ba-
han pokok diharuskan menggunakan masker," jelasnya.

(R-4)-o

PANGGUNG

Juli, BAFTA TV Awards Digelar Virtual
BRUTIS Academy of Film and

Television Arts (BAFTA) meng-

ubah jadwal dan perhelatan BAF-

TA TV Awards 2020 rencananya

akan digelar secara virtual pada

Juli.

Dikutip dari situs BAFTA, Ming-

gu (31/5), Virgin Media British

Academy Television Awards dan

British Academy Television Craft

Awards 2020 akan berada di

bawah pembatasan era Covid-19

yang baru.

Awalnya dijadwalkan untuk

musim semi, kedua upacara ditun-

da karena pandemi virus korona.

BAFTA telah mengkonfirmasi

bahwa TV Craft Awards akan di-

adakan 17 Juli dan acara utama

BAFTA TV Awards akan berlang-

sung 31 Juli.

Pembawa acara juga telah diu-

mumkan, dengan Stephen Ma-

ngan kembali untuk kesembilan

kalinya berturut-turut untuk

acara TV Craft Awards.

Sementara, Richard Ayoade juga

akan hadir melakukan tugas host-

ing untuk BAFTA TV Awards un-

tuk pertama kalinya.

Sesuai batasan guna mencegah

virus Korona, kedua acara peng-

hargaan akan berlangsung di stu-

dio tertutup.

"Aku sama terkejutnya dengan

kalian bahwa ini masih berlang-

sung," canda Ayoade. 

Sementara Mangan mengata-

kan, "Kali ini pun tidak ada yang

akan menghentikanku mengena-

kan dasi hitam."

Nominasi untuk penghargaan

akan diumumkan 4 Juni.

Pada akhir Maret, BAFTA

menjadi tuan rumah penghar-

gaan gametahunan, acara peng-

hargaan utama pertama itu

berlangsung selama lockdown

virus Korona.

Pertunjukan praproduksi disi-

arkan secara online, dengan

pembawa acara Dara ” Briain

telah merekam segmen-segmen-

nya dari kamarnya.       (Ant)-o

ANTV Hadirkan 'Titipan Ilahi'
MENGAWALI bulan Juni ini,

stasiun televisi ANTV meng-

hadirkan serial India berjudul

'Saraswati Chandra' dan serial

lokal 'Titipan Ilahi'. Tayangan

tersebut menemani pagi hari

pemirsa mulai 1 Juni 2020 setiap

Senin-Minggu pukul 10.30.

"Serial Titipan Ilahi yang dibin-

tangi artis ternama Indonesia,

seperti Anjasmara, Tia Ivanka dan

Primus Yustisio tayang mulai 1

Juni 2020 setiap Senin-Minggu

pukul 17.45 WIB," kata Senior

Manager Acquisition & Distributor

ANTV, Gunawan dalam keterang-

an resminya, Minggu (31/5).

Sedang untuk Saraswati

Chandra lanjut Gunawan, pemer-

an utama dimainkan Gautam

Rhode yang pernah didatangkan

ke Jakarta hingga mengisi bebera-

pa program ANTV. "Kami harap

kedua serial ini dapat mem-

berikan tuntunan dan juga seba-

gai penghibur pemirsa setia ANTV

di rumah," ujarnya.

Saraswati Chandra mengisah-

kan tentang seorang pemuda yang

tinggal dengan ayah dan ibu

tirinya di Dubai. Sang Ayah men-

jodohkan Saras (Gautam Rodhe)

dengan wanita berpendidikan

yang tinggal di desa kecil bernama

Kumud (Jenifer Winget). Namun

ibu tiri Saras, Guman, tidak

menyetujui proses perjodohan

tersebut. 

Karena ia berambisi menguasai

harta suaminya dan menjadikan

anak kandungnya, Danny (Varun

Kapoor) satu-satunya ahli waris.

Saras yang tidak percaya akan cin-

ta awalnya menolak perjodohan

ini. Namun perlahan ia mulai ter-

tarik dengan sosok Kumud yang

mengingatkan pada mendiang

ibunya.

Titipan Ilahi bercerita tentang

Arya (Anjasmara) terlahir di

keluarga kaya raya. Namun na-

sibnya berubah ketika sang

Ayah, Darmanto (El Manik) ti-

dak mau menerimanya karena

kehadirannya di dunia mengaki-

batkan istrinya meninggal du-

nia. Ia pun meminta pembantu-

nya, Narsih untuk membawanya

keluar dari rumah. Narsih

mengganti nama Arya menjadi

Aryo untuk melindungi identi-

tasnya dan membesarkannya di

kampung selayaknya anak sen-

diri. Aryo tumbuh menjadi anak

baik hati yang penuh keseder-

hanaan. (Feb)-o

DIAJAK SYUTING OLEH REZA RAHADIAN

Christine Hakim Merasa Ada 'Harapan Baru'

A
KTRIS senior Christine Hakim mengaku

sempat stres saat mengisolasi diri di

rumah selama masa pandemi Covid-19.

Menurutnya, stres yang dialaminya lantaran ti-

dak bisa berkarya.

"Waktu itu saya mengisolasi diri sudah ham-

pir 32 hari setelah syuting di Yogyakarta, ham-

pir stres jujur saja," ujar Christine Hakim saat

jumpa pers virtual tentang produksi miniseri

'Sementara, Selamanya', Jumat (29/5) lalu.

Namun, lanjut aktris peraih banyak penghar-

gaan film itu, mengatakan 

stresnya seperti menghilang ketika ada

tawaran untuk syuting miniseri yang disampai-

kan aktor Reza Rahadian yang juga selaku su-

tradara miniseri tersebut. "Ketika ada tawaran

ini seperti sebuah harapan untuk hidup kem-

bali. Ini seperti ada spirit baru, ada harapan

baru, jadi tidak ada alasan bagi saya untuk ti-

dak menerima, apalagi ini sekelompok anak-

anak muda yang kreatif," lanjutnya.

Dalam proses syuting, Christine sadar jika

usianya sudah tidak muda sehingga lebih

rentan tertular virus korona. Namun selama

syuting ia tetap mematuhi anjuran pemerintah

untuk jaga jarak.

"Saya ingatkan menurut UU saya sudah lan-

sia, karena ada satu adegan mau tidak mau

saya harus bertemu anaknya. Tapi saya ber-

syukur untuk tetap patuh dengan anjuran pe-

merintah, menjaga diri, memperhatikan orang

lain dan lingkungan," jelasnya.

Christine berharap para pelaku industri film

bisa mencari solusi agar para seniman bisa

terus berkarya walau dengan kondisi yang ser-

ba terbatas. Menurut Christine, Reza bisa mem-

buktikannya dengan miniseri 'Sementara,

Selamanya.

"Ini bukan akhir dari segalanya, banyak

hikmah yang bisa kita petik untuk dijalani ke

depannya. Pasti nanti akan menemukan jalan-

nya sendiri-sendiri. Biarlah proses itu sendiri

yang membuat kita cari jalan dan solusi, jadi ti-

dak ada alasan untuk putus asa dan meratapi,"

kata Christine.

Nama lengkapnya, Herlina Christine Natalia

Hakim (lahir di Kuala Tungkal Jambi, 25

Desember 1956)  adalah aktris, produser film

dan aktivis Indonesia. Meski dilahirkan di

Jambi, namun orang tuanya merupakan cam-

puran Minangkabau dan Aceh. 

Christine besar di Yogyakarta, bercita-cita

menjadi seorang arsitek atau psikolog. Cita-ci-

tanya berubah setelah ia ditemukan oleh Teguh

Karya untuk filmnya pada tahun 1973 Cinta

Pertama, sebuah peran yang mengantarkannya

meraih Piala Citra untuk Pemeran Utama

Wanita Terbaik dan membuatnya yakin untuk

meneruskan kariernya dalam dunia seni peran.

Sejak saat itu, ia telah membintangi sejumlah

film, termasuk film Badai Pasti Berlalu tahun

1977 dan Tjoet Nja' Dhien tahun 1988. Ia juga

memiliki peran minor dalam film Hollywood

tahun 2010 'Eat Pray Love'. Hingga 2018, ia

telah mendapatkan delapan Piala Citra, mene-

rima penghargaan seumur hidup dari Festival

Film Indonesia, Indonesian Movie Actors

Awards, dan Festival Film Internasional

Cinemanila, serta ditunjuk sebagai anggota juri

pada ajang Festival Film Cannes 2002.

Christine mulai melebarkan sayapnya di

dunia seni peran pada tahun 1998, berperan se-

bagai produser film Daun di Atas Bantal dan

Pasir Berbisik serta kemudian melebar ke

dalam pembuatan film dokumenter dan menja-

di aktivis pendidikan dan autisme. Mulai tahun

2008, ia telah menjabat sebagai Duta Indonesia

untuk UNESCO, dengan fokus pada masalah

pendidikan. (Cdr)-o

KR-Istimewa

Christine Hakim.

BAGI MAHASISWA TERDAMPAK COVID-19

UGM Beri Keringanan UKT 
YOGYA (KR) - Universitas Gadjah

Mada (UGM) memberi keringanan biaya

Uang Kuliah Tunggal (UKT) bagi maha-

siswa yang kesulitan membayar akibat

pandemi Covid-19. Mahasiswa dapat

mengajukan permohonan keringanan

UKT secara daring melalui sistem infor-

masi terintegrasi UGM 'Simaster'.

"UGM sangat memahami dan peduli

atas dampak pandemi Covid-19 terhadap

semua warga. Oleh karena itu, UGM

memberikan kesempatan bagi maha-

siswa yang karena dampak Covid-19

menjadi kurang atau tidak mampu mem-

bayar UKT untuk mengajukan

keringanan,î terang Wakil Rektor UGM

Bidang Perencanaan, Keuangan dan

Sistem Informasi, Supriyadi MSc PhD

CMA CAAk, Senin (1/6).

Menurut Supriyadi, persetujuan pem-

berian fasilitas keringanan pembayaran

UKT bagi mahasiswa terdampak pademi

Covid-19 diberikan oleh Dekan

Fakultas/Sekolah. Dalam beberapa rapat

koordinasi yang dilakukan pimpinan uni-

versitas dengan para Dekan sepakat un-

tuk mempermudah proses serta persetu-

juannya.

"UGM akan mempermudah dan mela-

yani proses keringanan UKT dengan se-

baik-baiknya. Selain itu, kebijakan mem-

berikan penundaan jika mahasiswa

belum dapat membayar saat UKT jatuh

tempo juga masih bisa dilakukan," imbuh

Supriyadi.

Dijelaskan, keringanan UKT nantinya

diatur dalam Surat Keputusan Rektor

dan diberikan kepada mahasiswa Pro-

gram Diploma, Sarjana, Profesi, dan

Pascasarjana UGM yang diterima Tahun

Akademik 2019/2020 dan sebelumnya.

Permohonan keringanan pembayaran

UKT diajukan kepada Dekan Fakultas

atau Sekolah sebelum masa pembayaran

UKT Semester Gasal Tahun Ajaran 2020/

2021 berakhir. Kemudian disertakan surat

pernyataan penurunan kemampuan ekono-

mi akibat terdampak pandemi Covid-19,

slip gaji atau surat keterangan penghasilan

sebelum dan sesudah terdampak pandemi

Covid-19, surat pemutusan hubungan ker-

ja, atau bukti lainnya yang sah.      (Dev)-o

YOGYA (KR) - Pemda DIY tengah mem-
persiapkan berbagai protokol, sarana dan
prasarana (sarpras) dan sebagainya menuju
tatanan normal baru yang produktif dan
aman dari Covid-19. 


